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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT Spero Mahakarya Nusantara merupakan perusahaan yang bergerak di
bidang teknologi sebagai konsultan informasi dan teknologi. Layanan yang
diberikan adalah menganalisa kebutuhan, membangun konsep, membangun dan
mengembangkan sistem. Tujuan PT Spero Mahakarya Nusantara adalah mencapai
Rarapan client dengan membangun solusi teknologi agar terciptanya kemudahan
dan efisiensi yang akan meningkatkan kualitas. PT Spero Mahakarya Nusantara
memiliki beberapa segmen pelanggan yang diantaranya adalah Event Organizer
(£0). PT Spero Mahakarya Nusantara dijadikan sebagai mitra utama
genyelenggara event oleh Event Organizer (EO).

Event merupakan salah satu instrumen komunikasi yang banyak dimanfaatkan
gleh perusahaan untuk memperkenalkan diri kepada khalayaknya (Suhendra dan
Wardhani 2015). Event management adalah suatu pengorganisasian dalam kegiatan
yang dikelola secara efektif, professional dan efisien. Kegiatan ini terdiri dari
geberapa hal meliputi (JKOfigep  (perencanaan), | pelaksanaan/kegiatan, hingga
Bengawasan. Event membap i pengalaman, kepada, publik/untuk berinteraksi
giengan suatu organisas N perusahaan(Rx ,viz;gpgzgi KFadajumumaya hasil
dari pengawasan akan dibuat menjadi laporan evaluasi.

Pelaporan event berisikan pertanyaan seputar pelaksanaan event dan hasil
pengawasan dari pelaksanaan event. Di PT Spero Mahakarya Nusantara pertanyaan
dan hasil pengawasan dibuat olen dua karyawan yang berbeda. Hal ini
menyebabkan risiko human error seperti salah pertanyaan atau salah hasil
pelaporan dan/atau adanya duplikasi fail menjadi lebih tinggi. Sedangkan,
pelaporan sangatlah penting untuk melihat kendala, keberhasilan, dan tingkat
efektivitas pelaksanaan event. Hasil pelaporan juga dapat digunakan sebagai acuan
untuk pelaksanaan event selanjutnya agar tidak terjadi kendala yang sama.

Saat ini, pencatatan pertanyaan dan pelaporan evaluasi event di PT Spero
Mahakarya Nusantara masih menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel
dikarenakan PT Spero Mahakarya Nusantara belum memiliki sistem informasi
manajemen event yang dapat mengelola data secara sistematis. Pencatatan
menggunakan Microsoft Word dan Microsoft Excel kurang praktis, tidak efisien,
serta risiko akibat human error seperti duplikasi fail akan lebih tinggi. Oleh karena
itu, PT Spero Mahakarya Nusantara membutuhkan sistem informasi manajemen
event yang dapat membuat pengolahan dan pemonitoran event menjadi lebih praktis,
efektif, efisien, serta meminimalisir kesalahan akibat human error.

Sistem informasi manajemen event dibuat berbasis web agar tidak perlu
menginstal perangkat lunak. Sistem informasi ini akan memuat pengolahan dan
pemonitoran event yang dilakukan secara sistematis. Pertanyaan seputar
berjalannya event akan dikelola oleh project implementation unit (P1U). Sedangkan,
pengolahan dan pemonitoran event ini nantinya akan dikelola oleh pengawas. Hasil
dari pemonitoran akan dibuat menjadi pelaporan. Sistem informasi ini ditujukan
tntuk membuat proses pemonitoran dan pelaporan setiap event mulai dari persiapan,
pelaksanaan, paska pelaksanaan, hingga efektivitas menjadi sistematis dan
terintegrasi dengan database.
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1.2 Tujuan

Tujuan dari pembuatan Sistem informasi manajemen event modul pelaksanaan

dan pelaporan adalah:

a
b
c

d

1.3

Membuat fitur pengawas yang dikelola oleh PIU;

Membuat fitur PIU yang dikelola oleh admin;

Menyediakan fitur pertanyaan untuk setiap event berdasarkan kategori yang
dikelola oleh PIU;

Menyediakan fitur pelaporan untuk setiap event berdasarkan kategori yang
dikelola oleh pengawas.

Manfaat
Manfaat dari pembuatan sistem informasi manajemen event modul

pelaksanaan dan pelaporan adalah:

a

b
c
d

1.4

Miémfasilitasi PIU untuk mengolah pelaporan event yang sedang berjalan, akan
berjalan maupun sudah berjalan;

Memfasilitasi admin untuk mengolah data PIU;

Memfasilitasi PIU dalam pe golahan data pengawas;

Mgemfasilitasi pengawas ;“‘ 0 ”’-g engelah™pendataan-pertanyaan «dari ssetiap
event yang dilaksanakan. 3? z

Jogo%

= College of Vocational Studies
Rgang Lingkup

Réjang lingkup dalam pembuatan situs web Manajemen Event modul

pelaksanaan dan pelaporan ini adalah sebagai berikut:

a
b

Aplikasi berbasis web.

Térdapat 4 fitur yaitu manajemen PIU, manajemen pengawas, manajemen
pelaporan (persiapan, pelaksanaan, paska pelaksanaan, dan efektivitas), dan
manajemen pertanyaan (persiapan, pelaksanaan, paska pelaksanaan, dan
efektivitas);

Terdapat 2 aktor yaitu PIU dan pengawas;

Terdapat fitur manajemen pelaporan mulai dari persiapan, pelaksanaan, paska
pelaksanaan, hingga efektivitas yang dikelola oleh pengawas;

Terdapat fitur manajemen pertanyaan mulai dari persiapan, pelaksanaan, paska
pelaksanaan, hingga efektivitas yang dikelola oleh PIU.



